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ABSTRACT
Nilam salah satu komoditi penghasil minyak atsiri yang banyak dipergunakan dalam industri kimia sebagai bahan farmasi,bahan
baku produk wewangian dan kosmetika, serta penyumbang devisa negara lebih dari 50% dari total minyak atsiri di Indonesia. Di
indonesia terdapat tiga jenis nilam yang dibudidayakan masyarakat yaitu Nilam Jawa (pogostemoen heyneanus), Nilam Sabun
(Pogostemon hortensis(, dan Nilam Aceh (Pogostemon cablin). Nilam sebagai komoditi yang memiliki nilai komersial dan prospek
yang cerah. Luas lahan, tenaga kerja, pupuk, dan modal merupakan faktor kendala yang dapat mempengaruhi dan dijadikan alasan
kenapa produksi yang dihasilkan tidak mampu memenuhi permintaan. pada kenyataanya kuantitas produksi nilam di Kecamatan
Kluet Utara masih rendah, hal ini diduga karena belum efisien dan optimalnya penggunaan faktor-faktor produksi, yang mana
kemampuan petani dalam menerapkan teknik budidaya nilam secara benar masih rendah, sehingga sangat berpengaruh terhadap
jumlah produksi. rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah faktor luas lahan, tenaga kerja, pupuk, dan modal
berpengaruh nyata terhadap tingkat produksi nilam di Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan. penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh faktor luas lahan, tenaga kerja, pupuk, dan modal terhadap tinglat produksi nilam dengan menggunakan
persamaan Cobb Douglass. penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah para petani yang
memproduksi nilam yang berada di Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan, sedangkan besarnya sampel yang diambil
yaitu sebesar 20%, maka dipilih 5 desa sebagai sampel yang dilakukan secara acak (Random Sampling) yaitu Desa Kampung Paya,
Krueng Kluet, Alur Mas, Kampung Tinggi, dan Kampung Ruak dengan pertimbangan daerah tersebut merupakan daerah yang
dominan petaninya melakukan usahatani nilam. pengumpulan data diperoleh dari data primer dan data sekunder. dari hasil
penelitian diperoleh hasil analisis secara parsial (uji t) menyatakan bahwa luas lahan dan modal berpengaruh nyata terhadap
produksi nilam sedangkan tenaga kerja dan pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap produksi nilam. hasil analisis koefisien
determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar 0,898 yang berarti bahwa luas lahan, tenaga kerja, pupuk, dan modal mempengaruhi
produksi nilam sebesar 89,9%, sedangkan sisanya 10,2% dipengaruhi oleh faktor lain. hasil uji efisiensi menunjukkan bahwa
penggunaan faktor produksi tenaga kerja dan modal belum efisien dengan tingkat efisiensi keduanya > 1 yaitu 5,586177 dan
9,2451836, sehingga perlu adanya penambahan jumlahnya agar diperoleh peningkatan jumlah produksi. sedangkan faktor pupuk
tidak efisien dengan tingkat efisiensinya < 1 yaitu -0,009185, sehingga perlu pengurangan sesuai dengan kebutuhan usahtani.
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